
 
 

BAB IV 

TINJAUAN KASUS 

 

Hari/Tanggal Pengkajian : Rabu, 21 April 2021 

Waktu Pengkajian  : 00.09 WIB 

Tempat Pengkajian  : PMB BD. L 

Nama Pengkaji  : Winda Ayu Rahmasari 

 

A. DATA SUBJEKTIF 

1. Identitas Orang Tua 

Istri     Suami 

Nama   :  Ny. S    Tn. A 

Usia   : 33 Tahun   32 Tahun 

Agama   : Islam    Islam  

Suku/Bangsa  : Sunda    Sunda 

Pendidikan  : SMP    SMU 

Pekerjaan  : IRT    Wiraswasta 

Alamat   : Kedung Badak  

2. Riwayat Kehamilan Saat Ini 

HPHT : 25 Juli 2020. Taksiran persalinan pada 2 Mei 2021. Usia kehamilan 

saat ini 38 minggu. 

 

B. DATA OBJEKTIF 

Bayi Ny. S lahir spontan pervaginam. Bayi menangis kuat, tonus otot aktif dan 

kulit berwarna kemerahan. Bayi berjenis kelamin laki-laki. Saat lahir bayi sudah 

mengeluarkan mekonium. 

 

C. ANALISA 

Bayi Ny. S neonatus cukup bulan sesuai masa kehamilan usia 0 jam dengan 

keadaan baik. 



 
 

 
 

D. PENATALAKSANAAN 

1. Dengan menggunakan klem tali pusat, menjepit tali pusat sekitar 1-2 cm dari 

umbilikas bayi. Dari sisi luar klem penjepit, mendorong isi talipusat kearah ibu 

dan melakukan penjepitan kedua 2 cm dari klem pertama, dan dilakukan 

pemotongan diantara kedua klem. Evaluasi : memotong tali pusat pada pukul 

00.11 WIB. 

2. Mengeringkan bayi dan memposisikan bayi di atas dada ibu untuk dilakukan 

inisiasi menyusu dini (IMD). Evaluasi : bayi dalam posisi tengkurap di atas 

dada ibu dan mulai mencari puting susu. 

  



 
 

 
 

CATATAN PERKEMBANGAN  

 

Hari/Tanggal Pengkajian : Rabu, 21 April 2021 

Waktu Pengkajian  : 01.00 WIB 

Tempat Pengkajian  : PMB BD. L 

Nama Pengkaji  : Winda Ayu Rahmasari 

 

A. DATA SUBJEKTIF 

1. Riwayat Kesehatan Ibu dan Keluarga 

Ibu dan keluarga tidak memiliki penyakit seperti diabetes mellitus, hipertensi, 

jantung, ginjal serta penyakit menular seperti asma, malaria dan HIV/AIDS. 

2. Riwayat Sosial dan Budaya 

a. Sosial 

Ibu dan suami menikah secara sah untuk pertama kalinya. Ini merupakan 

anak yang diharapkan. Ibu tinggal bersama suami dan juga anak pertamanya 

dalam satu rumah. 

b. Budaya 

Tidak ada kebudayaan khusus yang dipahami ibu dan keluarga mengenai 

bayi baru lahir. 

 

B. DATA OBJEKTIF 

1. Keadaan umum baik. Bayi berhasil mencapai puting susu pada menit ke 35. 

Bayi nampak tengah terbangun dan sedang tidak menyusu. 

2. Pemeriksaan fisik 

a. TTV 

1) Laju Nafas  : 45x/menit, reguler 

2) Laju Jantung  : 146x/menit, reguler 

3) Suhu   : 37,2˚C 

b. Antropometri 

1) Berat Badan  : 3700 gram 



 
 

 
 

2) Panjang Badan  : 50 cm 

3) Lingkar Kepala  : 31 cm 

4) Lingkar Dada  : 32 cm 

c. Pemeriksaan Fisik 

Kepala : Kepala bulat, rambut agak lebat, fontanella 

mendatar dan teraba lembut, tidak teraba 

moulage, tidak ada cekungan, benjolan atau 

kelainan. 

Telinga : Tampak simetris, terletak sejajar dengan sudut 

mata, tulang rawan dan telinga elastis dan terdapat 

lubang, tidak ada pengeluaran cairan abnormal. 

Mata : Tampak simetris, sklera putih, refleks berkedip 

dan refleks cahaya positif, tidak ada kelainan. 

Hidung : Terdapat septum ditengah, terdapat dua lubang 

hidung, bersih, tidak ada kelainan, tidak ada 

pernapasan cuping hidung. 

Mulut : Bibir tidak ada kelainan, berwarna kemerahan, 

tidak ada palatoskiziz maupun labioskizis atau 

keduanya, lidah bersih, mukosa lembab, gusi 

kemerahan, refleks menghisap positif, refleks 

mencari positif, dan refleks menelan positif. 

Leher : Tidak teraba benjolan dan tidak bengkak, 

pergerakkan leher baik. 

Dada : Bentuk dada normal dan simetris, putting susu 

kecoklatan dan menonjol, bunyi nafas dan jantung 

teratur. 

Ekstremitas Atas : Simetris, aktif, tidak ada polidaktili maupun 

sindaktili, kuku berwarna merah muda. 

Abdomen : Terlihat sedikit membucit, teraba lembut, tidak 

teraba benjolan, tali pusat terbungkus kassa, tidak 



 
 

 
 

ada perdarahan maupun tanda-tanda infeksi tali 

pusat. 

Genetalia : Kedua testis sudah masuk pada skrotum. Terdapat 

lubang uretra. 

Punggung : Tidak ada spina bifida, tidak ada kelainan tulang 

belakang. Tidak terdapat bercak mongol. 

Anus : Terdapat lubang anus dan bayi sudah 

mengeluarkan mekonium. 

Ekstremitas bawah : Simetris, pergerakkan aktif, jumlah jari lengkap, 

tidak ada kelainan. 

Refleks Glabella : Positif. Bayi menutup mata saat diketuk dahinya. 

Refleks Rooting : Positif. Mencari sentuhan saat disentuh sudut 

bibirnya. 

Refleks Sucking : Positif. Bayi dapat menghisap dengan baik pada 

saat menyusu. 

Refleks 

Swallowing 

: Positif. Bayi dapat menelan dengan baik pada saat 

menyusu. 

Refleks Morro : Positif. Bayi melakukan gerakkan mengangkat 

kedua tangan dan kaki secara bersamaan ketika 

meja digebrak. 

Refleks Palmar : Positif. Tangan bayi menggenggam saat diberi 

sentuhan. 

Refleks Plantar : Positif. Jari-jari menggenggam saat diberi 

sentuhan. 

Refleks Babinski : Jari-jari menggenggam lalu fleksi saat disentuh 

sepanjang tumit hingga jari.  

 

C. ANALISA 

Bayi Ny. S neonatus cukup bulan sesuai masa kehamilan usia 1 jam dengan 

keadaan baik. 



 
 

 
 

D. PENATALAKSANAAN 

1. Memberitahu ibu dan suami tentang keadaan umum bayinya bahwa bayi dalam 

keadaan sehat. Evaluasi : ibu dan keluarga merasa senang. 

2. Menjaga kehangatan bayi dengan memakaikan topi bayi dan menganjurkan ibu 

untuk mendekap bayinya. Evaluasi : bayi dalam keadaan hangat. 

3. Memberitahu ibu bahwa bayi akan diberikan salep mata oksitetrasiklin 1% dan 

diberi suntik vitamin K Phintomendion 1mg/1ml di paha luar kiri atas seacara 

IM. Evaluasi : diberikan suntikan vitamin K dan salep mata pukul 01.12 WIB 

4. Menganjurkan dan memotivasi ibu untuk sesering mungkin memberikan ASI 

kepada bayi. Evaluasi : ibu mengerti. 

  



 
 

 
 

CATATAN PERKEMBANGAN  

 

Hari/Tanggal Pengkajian : Rabu, 21 April 2021 

Waktu Pengkajian  : 06.10 WIB 

Tempat Pengkajian  : PMB BD. L 

Nama Pengkaji  : Winda Ayu Rahmasari 

 

A. DATA SUBJEKTIF 

Ibu mengatakan bayi sudah menyusu sebanyak 2 kali.  

 

B. DATA OBJEKTIF 

1. Keadaan umum baik. Bayi sudah BAK. 

2. TTV 

a. Laju Nafas   :   42x/menit, reguler 

b. Laju Jantung   :   150x/menit, reguler 

c. Suhu    :   37˚C 

3. Pemeriksaan Fisik 

Mata    : tidak ada tanda infeksi, sklera putih. 

Dada    : tidak ada retraksi dinding dada, pernafasan teratur. 

Abdomen   : tidak ada benjolan, tali pusat masih segar, tidak 

ada perdarahan tali pusat. 

 

C. ANALISA 

Bayi Ny. S neonatus cukup bulan sesuai masa kehamilan usia 6 jam dengan 

keadaan baik. 

 

D. PENATALAKSANAAN 

1. Memberitahu ibu bahwa bayinya akan dimandikan dan disuntikkan imunisasi 

HB-0. Evaluasi : ibu mengerti dan mengizinkan. 



 
 

 
 

2. Memandikan bayi dan melakukan penyuntikkan imunisasi HB-0 dosis 0,5 ml 

dilakukan di paha luar atas kanan secara IM. Evaluasi : penyuntiikan imuniasasi 

HB-0 dilakukan pada pukul 06.20 WIB. 

  



 
 

 
 

CATATAN PERKEMBANGAN  

 

Hari/Tanggal Pengkajian : Rabu, 21 April 2021 

Waktu Pengkajian  : 08.00 WIB 

Tempat Pengkajian  : PMB BD. L 

Nama Pengkaji  : Winda Ayu Rahmasari 

 

A. DATA SUBJEKTIF 

Ibu mengatakan ASI yang keluar masih sedikit. Bayi sudah menyusu 

sebanyak 4 kali. Saat ini bayi tidak ada keluhan apapun. Ibu mengatakan hendak 

pulang. 

 

B. DATA OBJEKTIF 

1. Keadaan Umum   :   Baik 

2. TTV 

a. Laju Nafas   :   42x/menit, reguler 

b. Laju Jantung   :   150x/menit, reguler 

c. Suhu    :   37˚C 

3. Pemeriksaan fisik 

Mata    : tidak ada tanda infeksi, sklera putih. 

Dada    : tidak ada retraksi dinding dada, pernafasan teratur. 

Abdomen   : tidak ada benjolan, tali pusat masih segar, tidak 

ada perdarahan tali pusat. 

 

C. ANALISA 

Bayi Ny. S neonatus cukup bulan sesuai masa kehamilan usia 8 jam dengan 

keadaan baik. 

 

 

 



 
 

 
 

D. PENATALAKSANAAN 

1. Memberitahu ibu cara perawatan tali pusat yaitu tali pusat dibersihkan 

menggunakan sabun dan air seperti biasa kemudian lap hingga kering. Tali 

pusat tidak boleh dibubuhi apapun, dan harus senantiasa dijaga tetap kering dan 

bersih. Evaluasi : ibu mengerti dan bersedia untuk menerapkannya. 

2. Menjelaskan proses terbentuknya ASI serta bagaimana ASI dikeluarkan kepada 

ibu. Evaluasi : Ibu mengerti. 

3. Mengajarkan ibu teknik menyusui yang baik dan benar. Evaluasi : Ibu mengerti 

dan bersedia menerapkannya. 

4. Menganjurkan ibu untuk menyusi bayinya sesering mungkin sesuai kebutuhan 

bayi minimal 10-12 kali dalam sehari dengan durasi 10-15 menit setiap kali 

bayi menyusu. Tidak membiarkan bayi terus menerus tertidur. Evaluasi : Ibu 

mengerti dan bersedia menerapkannya. 

5. Mengingatkan kembali ibu mengenai cara memandikan bayi baru lahir dan 

selalu menjaga kehangatan bayi. Evaluasi : Ibu mengerti dan bersedia 

menerapkannya. 

6. Mengingatkan ibu untuk memberikan ASI saja pada bayinya selama 6 bulan 

tanpa tambahan apapun. Evaluasi : Ibu mengerti dan bersedia menerapkannya. 

7. Mengingatkan kembali kepada ibu mengenai tanda bahaya pada bayi baru lahir, 

dan segera hubungi bidan jika mengalami tanda bahaya yang disebutkan 

Evaluasi : Ibu mengerti dan bersedia menerapkannya. 

8. Memberitahu bahwa ibu dan bayi sudah diperbolehkan pulang dan 

mengingatkan untuk kunjungan ulang 1 minggu kedepan yaitu pada tanggal 28 

April 2021 atau jika ada keluhan. Evaluasi : ibu dan keluarga mengerti dan 

bersedia untuk kunjungan ulang.  



 
 

 
 

CATATAN PERKEMBANGAN  

 

Hari/Tanggal Pengkajian : Rabu, 28 April 2021 

Waktu Pengkajian  : 10.00 WIB 

Tempat Pengkajian  : PMB BD. L 

Nama Pengkaji  : Winda Ayu Rahmasari 

 

A. DATA SUBJEKTIF 

Ibu dan bayi datang untuk kunjungan ulang. Ibu mengatakan bayi menyusu 

sangat kuat, frekuensi menyusui sekitar ±10 kali dalam sehari dengan durasi 

sekitar 15 menit setiap menyusu. Bayi BAK 6-7 kali sehari berwarna jernih dan 

BAB 4-5 kali sehari berwarna kekuningan, tanpa keluhan. Ibu merasa ASI sangat 

banyak bahkan sampai bra basah. Ibu merasa sayang jika ASI terbuang sia-sia, 

namun ibu tidak mengerti cara memerah dan menyimpan ASI yang baik dan 

benar. Ibu merasa dukungan suami sangat penuh diberikan untuk mendukung ibu 

dalam merawat dan memberikan ASI ekslusif kepada bayi.  

 

B. DATA OBJEKTIF 

1. Keadaan Umum    :    Baik 

2. TTV 

a. Laju Nafas    :    40x/menit, reguler 

b. Laju Jantung    :    140x/menit, reguler 

c. Suhu     :    36,8˚C 

3. Antopometri 

a. Berat badan lahir   :    3700 gr 

b. Berat badan saat ini   :    4000 gr 

4. Pemeriksaan Fisik 

Mata : tidak ada tanda infeksi, sklera putih 

Hidung : nampak bersih dan tidak ada pernafasan cuping 

hidung 



 
 

 
 

Kulit : kulit tubuh kemerahan dan tidak kuning 

Dada : tidak ada retraksi dinding dada 

Abdomen : perut bayi nampak sedikit membuncit 

(cembung), tali pusat sudah kering dan puput, 

pusar nampak masih basah, tidak ada tanda 

infeksi pada pusat 

Genetalia : bersih, tidak ada kemerahan disekitar genetalia, 

tidak ada pengeluaran cairan yang abnormal. 

Ekstremitas : gerakan bayi aktif, kuku kaki dan tangan 

berwarna merah muda. 

 

C. ANALISA 

Bayi Ny. S neonatus cukup bulan sesuai masa kehamilan usia 1 minggu dengan 

keadaan baik. 

 

D. PENATALAKSANAAN 

1. Memberitahu ibu tentang keadaan umum bayinya bahwa keadaan bayi baik 

dan dalam kedaan sehat. Evaluasi : ibu dan suami merasa senang. 

2. Menjelaskan kepada ibu menggunakan media buku KIA halaman 16 

mengenai cara memerah dan menyimpan ASI. Evaluasi : ibu mengerti dan 

akan mempraktikkannya dirumah. 

3. Memberitahu ibu bahwa pusar sudah bersih dan masih sedikit basah. 

Mengingatkan ibu bahwa tidak perlu membubuhi apapun pada pusar dan 

jaga pusat tetap kering dan bersih. Evaluasi : ibu mengerti. 

4. Mengingatkan kembali kepada ibu mengenai perawatan dan tanda bahaya 

bayi baru lahir. Evaluasi : ibu  mengerti dan masih mengingat. 

5. Menjadwalkan kunjungan berikutnya pada tanggal 16 Mei 2021. Evaluasi : 

ibu mengerti dan bersedia datang untuk kunjungan ulang. 

  



 
 

 
 

CATATAN PERKEMBANGAN  

 

Hari/Tanggal Pengkajian : Minggu, 16 Mei 2021 

Waktu Pengkajian  : 10.00 WIB 

Tempat Pengkajian  : PMB BD. L 

Nama Pengkaji  : Winda Ayu Rahmasari 

 

A. DATA SUBJEKTIF 

Ibu dan bayi datang untuk kontrol ulang dan ingin bayi di imunisasi. Ibu 

mengatakan saat ini bayi tidak ada keluhan apapun. Bayi menyusu hanya ASI saja 

tanpa tambahan apapun sekitar ±10x sehari. Bayi BAK 5-6x sehari dan BAB 6-7x 

sehari, tanpa keluhan. Ibu merasa senang bisa memerah dan menyimpan ASI nya 

saat ini untuk persediaan stok ASI ketika ibu siap bekerja kembali. 

 

B. DATA OBJEKTIF 

1. Keadaan Umum  :    Baik 

2. TTV 

a. Laju Nafas  :    42x/menit, reguler 

b. Laju Jantung  :    130x/menit, reguler 

c. Suhu   :    36,8˚C 

3. Antopometri 

a. Berat badan lahir :    3700 gr 

b. Berat badan saat ini :    4600 gr 

4. Pemeriksaan Fisik 

Mata : tidak ada tanda infeksi, sklera putih 

Hidung : nampak bersih dan tidak ada pernafasan cuping 

hidung 

Dada : tidak ada retraksi dinding dada 

Abdomen : perut bayi tidak kembung, tidak ada tanda infeksi 

pada pusat 



 
 

 
 

Ekstremitas : gerakan bayi aktif, kuku kaki dan tangan 

berwarna merah muda. 

 

C. ANALISA 

Bayi Ny. S neonatus cukup bulan sesuai masa kehamilan usia 25 hari dengan 

pertumbuhan sesuai dan keadaan baik. 

 

D. PENATALAKSANAAN 

1. Memberitahu ibu tentang keadaan umum bayinya bahwa keadaan umum 

bayi baik dan dalam kedaan sehat. Evaluasi : Ibu dan suami merasa senang. 

2. Memberikan apresiasi atas keberhasilan ibu dalam memahami cara memerah 

dan menyimpan ASI. Evaluasi : ibu merasa senang. 

3. Memberitahu ibu dan suami bahwa bayi akan diberikan imunisasi BCG yang 

berfungsi sebagai pencegahan terhadap penyakit Tuberkulosis (TBC). 

Evaluasi : Ibu mengerti 

4. Menyiapkan imunisasi BCG yang dilarutkan dalam 1ml aquadest dengan 

dosis 0,05 ml 

5. Memberikan imunisasi polio sebanyak 2 tetes. Evaluasi : diberikan pada 

pukul 10.15 WIB 

6. Menyuntikkan imunisasi BCG pada bayi secara IC pada lengan kanan 

bagian atas, 1-2 jari dibawah tulang akromial tepat pada otot deltoid. 

Evaluasi : imunisasi diberikan pada pukul 10.17 WIB 

7. Menjelaskan efek samping imunisasi yaitu biasanya akan muncul seperti 

bisul pada daerah penyuntikkan, dan jangan di lakukan apapun, cukup 

didiamkan. Bayi tetap boleh dimandikan esok hari. Pada imunisasi ini bayi 

tidak akan mengalami demam. Evaluasi : ibu dan suami mengerti. 

8. Menjadwalkan kunjungan berikutnya untuk imunisasi Pentabio 1 dan polio 2 

pada tanggal 21 Juni 2021. 
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